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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh induksi elektro
magnetik dan pemberian larutan air kelapa terhadap pembibitan dan pertumbuhan
bibit sengon merah (Paraserianthes falcataria L.). Penelitian ini dilakukan
Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Islam Malang, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang dari bulan Juni — Agustus 2022. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, dimana faktor
pertama adalah pemaparan medan elektro pada benih sengon terdiri 3 level yaitu:
Py (tidak dipapar), P; (5 menit pemaparan), P, (10 menit pemaparan) dan faktor
kedua adalah perendaman benih sengon merah dengan air kelapa terdiri dari 3
level yaitu Ky (tanpa perendaman air kelapa), K; (5% air kelapa setara dengan
25ml/500ml air), K, (10% air kelapa setara dengan 50ml/500ml air) total terdapat
9 kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali ulangan. Hasil dari penelitian ini
perlakuan POKO (tidak dipapar + tanpa pemberian larutan air kelapa) secara
statistik merupakan perlakuan baik pada pertumbuhan dan hasil tanaman sengon.
Waktu yang optimum untuk pemaparan elektro magnetik adalah tanpa adanya
pemaparan dan pemaparan selama 5 menit (P;), sedangkan pada perendaman air
kelapa perlakuan K, (tanpa perenedaman air kelapa) mampu meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman sengon merah.

Kata Kunci: Tanaman Sengon Merah, Pemaparan Elektro Magnetik, Perendaman
Air Kelapa, Medan Magnetik, Waktu Pemaparan Eletro Magnetik

ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of electro-magnetic induction
and administration of coconut water solution on the nursery and growth of red
sengon (Paraserianthes falcataria L.) seedlings. This research was conducted in
the Greenhouse of the Faculty of Agriculture, Islamic University of Malang,
Lowokwaru District, Malang City from June to August 2022. This study used a
factorial Randomized Block Design (RBD), where the first factor was exposure to
electro fields on sengon seeds consisting of 3 levels, namely: P, (not exposed), P
(5 minutes of exposure), P, (10 minutes of exposure) and the second factor is the
soaking of red sengon seeds with coconut water consisting of 3 levels, namely K,
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(without soaking coconut water), K; (5% coconut water equivalent to with
25ml/500ml water), K, (10% coconut water equivalent to 50ml/500ml water) in
total there were 9 treatment combinations and repeated 3 times. The results of this
Study PyK, treatment (not exposed + without coconut water solution) was
statistically a good treatment on the growth and yield of sengon plants. The
optimum time for electro-magnetic exposure was without exposure and exposure
for 5 minutes (P;), whereas in coconut water immersion the K, treatment (without
immersion in coconut water) was able to increase plant height growth and the
number of leaves of red sengon plants.

Keywords: Red Sengon Plant, Electro Magnetic Exposure, Coconut Water
Immersion, Magnetic Field, Electro Magnetic Exposure Time

PENDAHULUAN

Tanaman sengon (Paraserianthes falcataria L.) adalah tanaman tahunan
yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi karena hampir semua bagian tanaman
sengon dapat dijual tanaman sengon juga dapat dijasetyodikan sebagai tanaman
penghijauan, pelindung dan penyubur tanah (Hartanto, 2011). Prospek dan
perkembangan tanaman sengon yang menjanjikan menjadikan tanaman sengon
sebagai salah satu komoditas yang perlu ada pengembangan dalam
membudidayakannya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil

komoditas tanaman sengon di Indonesia.

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam
dan luar. Faktor dari dalam merupakan faktor yang berasal dari tanaman itu
sendiri, sedangkan faktor dari luar artinya faktor yang berpengaruh pada
pertumbuhan berasal dari luar tanaman tersebut (Prasetyo, 2020). Peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman sengon dapat dilakukan dengan menganalisis
faktor luar tanaman sehingga dapat mengoptimalkan hasil tanaman. Salah satu
faktor luar yang dapat di aplikasikan adalah dengan memberikan paparan radiasi
medan elektromagnetik dan pemberian ZPT alami pada benih tanaman bertujuan

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sengon.

Medan elektro magnetik terdiri dari medan listrik dan medan magnetik.
Medan elektromagnetik menghasilkan radiasi dengan rentang frekuensi rendah
hingga frekuensi tinggi. Menurut Pradipta (2018). Medan elektromagnetik

merupakan medan fisik yang dihasilkan oleh objek yang bermuatan listrik. Seiring
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dengan perkembangan zaman, pemanfaatan paparan radiasi elektromagnetik
diberbagai bidang meningkat, salah satunya di bidang pertanian. Zat pengatur
tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik alami atau sintetis yang mempromosikan,
menghambat atau memodifikasi pertumbuhan secara kualitatif dalam
perkembangan tanaman (Amirudin, et a/ 2015). Salah satu ZPT yang biasa
digunakan adalah air kelapa. Air kelapa merupakan suatu bahan alami yang di
dalamnya terkandung hormon seperti sitokinin 5,8 mg/l yang dapat merangsang
pertumbuhan tunas dan mengaktifkan kegiatan jaringan atau sel hidup, hormon
auksin 0,07 mg/L dan sedikit giberelin serta senyawa lain yang dapat

menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan (Sembiring, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan tanaman
sengon dalam menyerap paparan radiasi elektromagnetik dan perendaman larutan

air kelapa serta mengetahui efek pemberian masing—masing perlakuan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 3 (tiga) bulan, dimulai pada
bulan Juni sampai bulan Agustus 2022. di Rumah Kaca Fakultas Pertanian,
Universitas Islam Malang, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, ketinggian

tempat + 540 mdpl, suhu rata-rata 21-30 °C.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, polybag,
centong, karung, timbangan, ember, gembor, plastik klip, oven, jangka sorong,

medan magnet, cup plastik, kamera, dan alat tulis.

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah Benih tanaman sengon

merah, tanah hitam, pasir, air, dan pupuk kompos.

Metode penelitian yang diguanakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial, dimana faktor pertama adalah pemaparan medan elektro pada
benih sengon terdiri 3 level yaitu: Py (tidak dipapar), P; (5 menit pemaparan), P,
(10 menit pemaparan) dan faktor kedua adalah perendaman benih sengon merah
dengan air kelapa terdiri dari 3 level yaitu K, (tanpa perendaman air kelapa), K;

(5% air kelapa setara dengan 25ml/500ml air), K; (10% air kelapa setara dengan
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50ml/500ml air) total terdapat 9 kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali ulangan.

Sehingga total ada 27 kombinasi perlakuan.

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan secara non destruktif mulai 7
hari setelah tanam dan secara destruktif saat panen. Parameter yang diamati
adalah; parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. Paramater pertumbuhan terdiri
dari; tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan uji klorofil pengamatan
dimulai pada saat umur 7 HST hingga 56 HST. Parameter hasil tanaman: bobot
segar akar, bobot kering akar, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, dan
panjang akar dihitung pada saat setelah tanaman dipanen, sedangkan pada uji
klorofil dilakukan menggunakan alat SPAD yang dilakukan pada sat dilapang
dengan menempatkan sempel daun pada alat dan klorofil akan diukur dengan alat

tersebut.

Data yang diperoleh kemudian diuji menggunakan analisis ragam uji F
taraf 5% (ANOVA). Jika terdapat hasil analisis yang berpengaruh nyata maka

dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara antara perlakuan pemaparan
elektromagnetik dan pemberian larutan air kelapa pada umur 14 hst dan 21 hst.

Hasil uji BNJ 5% disajikan pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Sengon Merah

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan 14 HST 21 HST
POKO 6.95+0,12b 7.83+0,42 b
POK1 4,98+0,68 ab 5.38+0,59 ab
POK2 5.15+0,78 ab 5.53+0,94 ab
P1KO 6.32+1,01 ab 6.97+0,66 ab
P1K1 4.03+0,71a 453+0,71a
P1K2 4.97+0,42 ab 5.32+0,59 ab
P2KO0 4.78+0,21 ab 5.45+0,21 ab
P2K1 4.80+1,51 ab 5.93+2,03 ab
P2K2 4.18+0,26 a 457+0,14 a
Nilai BNJ 2.63 3.18
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji BNJ taraf 5 %. (+) standart devisisasi. Angka- angka setelah tanda + merupakan nilai standart devisiasi.
HST: hari setelah tanam

Berdasarkan tabel 1 interaksi kombinasi perlakuan perlakuan PoK, (Tidak
dipapar + tanpa pemberian larutan air kelapa) memberikan pertumbuhan tinggi
tanaman tertinggi dibanding dengan perlakuan lainnya meskipun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan PoK;, P¢K,, P;K,, P;K;, P;Ky, P;K;. Semakin
meningkatnya konsentrasi air kelapa yang diberikan dan bertambahnya lama
waktu pemaparan pemaparan elektromagnetik ternyata tidak ada kencenderungan
peningkatan sehingga, dengan penggunaan perlakuan tanpa pemaparan dan tanpa
pemberian air kelapa justru mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Suputra. I. M. A., et al, 2015 yang
melaporkan bahwa produksi dan kualitas bunga krisan kurang baik jika
dipaparkan medan elektromagnetik sebesar 3 mT (militesla) dengan frekuensi 1, 2
dan 3 kali sehari serta lama pemaparan 5, 20 dan 35 menit. Hal tersebut dapat
dilihat dari seluruh perlakuan memiliki produksi dan kualitas yang lebih rendah
dibandingkan kontrol. Sedangkan pada pemberian air kelapa dapat disebabkan
oleh kandungan ZPT yang terdapat dalam air kelapa memicu pertumbuhan tinggi
tanaman, tetapi perlakuan tanpa perendaman air kelapa justru memberikan nilai
hasil yang lebih tinggi dibandingkan menggunakan perendaman, kemungkinan
penggunaan air kelapa ini kurang cocok untuk perkecambahan benih atau Interval

konsentrasi yang digunakan terlalu kecil pada saat perendaman.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam (ANOVA) taraf 5% menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara pemberian perlakuan pemaparan elektromagnetik dan pemberian
larutan air kelapa pada umur pengamatan 14, 21 dan 28 hst terhadap variabel
jumlah daun tanaman. Rata-rata jumlah daun tanaman sengon merah setelah

dilakukan uji BNJ 5% disajikan pada Tabel 2 di bawah.
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Sengon Merah

Perla-kuan Rata-rata Jumlah Daun (helai)
14 HST 21 HST 28 HST
POKO 10.83 b 17.33 ¢ 26.00 ¢
POK1 517a 7.50 ab 13.00 ab
POK2 5.83a 9.00 ab 14.33 ab
P1KO 7.00 a 13.67 bc 20.67 bc
P1K1 5.00a 7.83 ab 16.00 ab
P1K2 5.00 a 10.00 ab 18.17 ahc
P2K0 417 a 8.17 ab 17.67 ab
P2K1 483 a 10.17 ab 17.00 ab
P2K?2 4.33 a 5.83a 12.67 a
Nilai BNJ 3.79 6.20 7.89

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5 %. HST: hari setelah tanam.

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan tanaman umur 14, 21 dan 28 hst
perlakuan POKO (Tidak dipapar + tanpa pemberian larutan air kelapa) memberikan
jumlah daun tertinggi dan merupakan perlakuan baik namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P1KO, dan P1K2. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
ketercukupannya unsur hara dalam tanah yang mudah diserap oleh tanaman
pemaparan elektromagnetik sehingga mendukung pertumbuhan jumlah daun
tanaman. Sejalan dengan hasil penelitian (Djoyowasito, G., et al/ 2019) bahwa
pemaparan medan magnet dapat menimbulkan ikatan dipol-dipol dalam tanah,
meningkatkan efektivitas mikroorganisme, meningkatkan aktivitas enzim selulosa

dan alfa amilase, serta dapat meningkatkan pertukaran ion dalam tanah

Diameter Batang

Hasil analisis ragam pada parameter diameter batang menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara pemaparan elektromagnetik
dan pemberian larutan air kelapa pada semua umur pengamatan. Rata-rata

pengamatan diamter batang disajikan pada Tabel 3 di bawah.
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Tabel 3. Rata-rata Diameter Tanaman Sengon Merah

Perlakuan Diameter Batang (mm)
7HST | 14 HST | 21 HST | 28 HST | 35 HST | 42 HST | 49 HST | 56 HST
POKO 0.95+0.07 | 1.17+0.02 | 1.34+0.02 | 1.51+0.00 | 1.79+0.04 | 1.89+0.06 | 2.24+0.13 | 2.42+0.04
POK1 0.86+£0.13 | 1.00+0.02 | 1.30+0.09 | 1.38+0.10 | 1.49+0.06 | 1.61+0.01 | 1.84+0.14 | 2.20+0.25
POK2 0.73x0.05 | 0.91+0.12 | 1.16+0.17 | 1.22+0.13 | 1.42+0.08 | 1.54+0.08 | 1.74+0.30 | 2.23%£0.16
P1KO 0.80+0.19 | 1.17+0.00 | 1.26+0.25 | 1.41+0.17 | 1.61+0.33 | 1.54+0.20 | 2.08+0.30 | 2.25+0.98
P1K1 0.67+0.13 | 0.84+0.16 | 1.00+0.14 | 1.11+0.05 | 1.33+0.05 | 1.45+0.18 | 1.72+0.01 | 2.34+0.15
P1K2 0.71+0.02 | 0.83+0.04 | 1.07+0.00 | 1.18+0.03 | 1.33+0.01 | 1.48+0.07 | 1.66+0.04 | 2.08+0.04
P2KO0 0.75+0.09 | 0.89+0.16 | 1.01+0.14 | 1.19+0.05 | 1.32+0.12 | 1.36x0.15 | 1.63+0.30 | 1.63%0.11
P2K1 0.84+0.10 | 0.97+0.12 | 1.17+0.10 | 1.17+0.04 | 1.46+0.26 | 1.61+0.31 | 1.88+0.38 | 1.99+0.32
P2K2 0.93+0.00 | 0.99+0.20 | 1.06+0.14 | 1.28+0.11 | 1.36+0.04 | 1.49+0.11 | 1.69+£0.25 | 2.21+0.20
BNJ 5% TN TN TN TN TN TN TN TN
Keterangan: TN: Tidak Nyata. HST: hari setelah tanam
Gambar 1. Grafik Diameter Batang Tanaman Sengon Merah
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Pengamatan

Hasil uji lanjut di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang
nyata pada semua kombinasi perlakuan sehingga dilakukan uji standart devisiasi.
Dilihat dari grafik perlakuan POKO cenderung memberikan diameter batang
tertinggi daripad perlakuanyang lain. Perlakuan tanpa pemaparan elektromagnetik
dapat menghemat tenaga petani. Tidak adanya pengaruh pemaparan yang
diberikan kemungkinan karena waktu pemaparan yang digunakan kurang lama
sehingga belum terjadi secara optimal. Sejalan dengan hasil penelitian (Gunomo,
D., et al 2018) Intensitas medan magnet Extremely Low Frequency (ELF) dengan
paparan 20 menit berpengaruh terhadap perkecambahan benih wijen dibandingkan
pemaparan 10 menit sedangkan pemaparan medan magnet selama 60 menit

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
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basah, dan bobot kering tanaman sawi. Hasil penelitian (Napitupulu, B. S., et al,
2018) melaporkan bahwa ZPT yang ada di air kelapa banyak digunakan untuk
merangsang pertumbuhan pada tanaman yang distek karena zat yang terkandung
dalam air kelapa dapat memacu pertumbuhan diameter batang, pertumbuhan akar

dan tunas tanaman.

Panjang Akar, Bobot Segar Akar, Bobot Kering Akar

Berdasarkan hasil Anova pada taraf 5 % menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan induksi elektromagnetik dan pemberian larutan air
kelapa pada semua umur pengamatan terhadap variabel panjang akar, bobot segar
akar dan bobot kering akar. Rata-rata ketiga variabel secara terpisah pada Tabel 4
di bawah.

Tabel 4. Rata-Rata Panjang Akar, Bobot Segar Akar, Bobot Kering Akar Tanaman
Sengon Merah Secara Terpisah

Akar Tanaman
Perlakuan . Bobot Segar Akar Bobot Kerin
Panjang Akar (cm) (ggam) Akar (g ram%
PO 46.9145.57 5.64+2.37 1.28+0.52
P1 49.79+4.40 4.35+1.88 1.05+0.58
P2 44 57+5,49 4.03+2.12 0.88+0.47
Nilai BNJ TN TN TN
KO 47.47+7.13 5.56+2.64 1.30+0.67
K1 47.54+3.75 4.40+1.59 0.97+0.29
K2 46.26+5.56 4.07+£2.10 0.95+0.54
Nilai BNJ TN TN TN

Keterangan: TN: Tidak Nyata
Secara keseluruhan pengujian secara terpisah pada semua perlakuan tidak

memberikan pegaruh yang nyata, sehingga di cari nilai standart deviasi pada
masing-masing perlakuan. Secara rerata perlakuan P1 pada panjang akar
merupakan perlakuan dengan rereta tertinggi, sedangkan pada bobot segar dan
kering akar PO merupakan perlakuan dengan rerata tertinggi. Sedangkan pada
perlakuan perendaman air kelapa K1 merupakan rerata tertinggi pada panjang
akar dan KO pada bobot segar dan kering akar. Tidak adanya interaksi berarti pola
kenaikan hasil yang diperoleh sama untuk tiap-tiap pemaparan elektromagnetik
dengan meningkatnya interval konsentrasi larutan air kelapa yang diberikan. Hasil
penelitian (Suputra, I. M. W 2015) melaporkan bahwa produksi dan kualitas
bunga krisan kurang baik jika dipaparkan medan elektromagnetik sedangkan lebih

baik pada perlakuan kontrol atau tanpa pemaparan. Sedangkan pada pemebrian air
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kelapa Sarief (2002) menambahkan, bahwa pemberian POC atau ZPT pada
konsentrasi yang tepat dapat merangsang perakaran tanaman, mempercepat
pertumbuhan dan mengaktitkan penyerapan unsur hara sehingga dapat

meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman.

Bobot Segar dan Bobot Kering Tanaman

Interaksi perlakuan pemaparan elektromagnetik dan pemberian larutan air
kelapa terhadap variabel bobot segar dan bobot kering tanaman sengon merah
tidak terdapat pengaruh yang nyata. hasil uji secara terpisah pada kedua perlakuan
juga tidak memberikan hasil yang nyata. Rata-rata hasil hasil bobot segar dan
bobot kering tanaman sengon merah secara terpisah disajikan pada Tabel 5 di
bawabh.

Tabel 5. Rata-Rata Bobot Segar dan Kering Tanaman Tanaman Sengon Merah

Perlakuan Bobot Tanaman .
Bobot Segar Tanaman (gram) Bobot Kering Tanaman (gram)
PO 5.5442.06 1.36+0.61
P1 5.44+42.26 1.05+0.58
P2 4.78+2.45 0.89+0.48
Nilai BNJ TN TN
KO 5.7£2.81 1.38+0.75
K1 5.43+1.68 0.97+0.29
K2 4.62+2.07 0.96+0.55
Nilai BNJ TN TN

Keterangan: TN: Tidak Nyata

Secara umum secara terpisah semua perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang nyata pada bobot segar dan kering tanaman, maka dicari nilai
standart devisiasi untuk mengetahu nilai eror setiap perlakuan. Secara rerata
perlakuaan PO dan KO merupakan perlakuan yang memberikan rerata tertinggi.
Diketahui bahwa dengan meningkatnya konsentrasi pemberian larutan air kelapa
yang diberikan untuk perendaman benih ternyata tidak berpengaruh terhadap
peningkatan pertumbuhan jumlah daun tanaman dimana perlakuan KO (tanpa
perendaman air kelapa) justru memiliki nilai hasil lebih besar dibandingkan
dengan adanya penambahan konsentrasi 25 dan 50 ml air kelapa. Sehingga
penggunaan perlakuan KO (tanpa perendaman air kelapa) merupakan perlakuan
yang paling efisien digunakan untuk mnghemat tenaga dan biaya petani. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian (Tampubolon, A., 2016) Perendaman dengan

konsentrasi rendah air kelapa muda cenderung mampu meningkatkan kecepatan
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benih berkecambah, persentase benih berkecambah dan waktu yang dibutuhkan
benih berkecambah mencapai 80% dan Perendaman benih saga dalam konsentrasi
air kelapa 50% menunjukkan hasil terbaik terhadap pertambahan tinggi
kecambah. Sedangkan pada pemaparan tanpa pemaran lebih baik dibandingkan
dengan pemaparan. Tidak adanya pengaruh pemaparan yang diberikan
kemungkinan karena waktu pemaparan yang digunakan kurang lama sehingga
belum terjadi secara optimal. Sejalan dengan hasil penelitian (Djoyowasito G., et
al 2018) Intensitas medan magnet Extremely Low Frequency (ELF) dengan
paparan 20 menit berpengaruh terhadap perkecambahan benih wijen dibandingkan

pemaparan 10 menit.

Uji Klorofil

Hasil penelitian uji klorofil menunjukan tidak terdapat interaksi yang nyata
antara perlakuan pemaparan elektromagnetik dan pemberian larutan air kelapa
pada semua umur pengamatan terhadap variabel uji klorofil tanaman. Rata-rata

uji klorofil tanaman disajikan pada Tabel 7 di bawah.

Tabel 6. Rata-Rata Uji Klorofil Tanaman Sengon Merah

Perlakuan Uji Khlorofil
42 HST 49 HST 56 HST
POKO 18.93+0,05 20.93+0.94 25.32+2.99
POK1 12.10+1,04 17.52+12.23 23.83+0.00
POK?2 22.73+6,41 30.60+3.21 27.80+11.55
P1KO0 26.73+3.91 26.17+13.06 30.20+6.36
P1K1 16.08+5.11 19.82+9.64 26.70+4.24
P1K2 22.15+5.82 13.87+1.27 23.28+8.27
P2KO0 21.08+1.25 15.80+14.24 20.65+3.32
P2K1 18.78+3.94 30.00+0.38 37.03+0.71
P2K2 13.33+7.17 20.97£3.25 28.20+4.24
Nilai BNJ TN TN TN

Keterangan: HST: hari setelah tanam. TN: Tidak Nyata
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Gambar 2. Grafik Uji Klorofil Tanaman Sengon Merah
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Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
antar perlakuan terhadap uji klororfil sehingga diuji standart devisiasi untuk
mengetahu error antar perlakuan. Namun dilihat pada grafik menunjukkan bahwa
hasil uji klorofil pada seiap perlakuan sangat fluktuatif. Hasil uji kandungan
klorofil sebenarnya selaras dengan hasil jumlah daun dan luas daun yang
berhubungan dengan orgn yang menghasilkan korofil, namun pada kenyataannya
hasil uji klorofil sangat fluktuatif pada setiap perlakuan di tiga kali penga,ata
tersebut. Hasil rata-rata yang fluktuatif ini bisa terjadi karena faktor yang ada di
lapang dan pengambilan data yang kurang tepat. Menurut Putri et al., (2016) cara
pengumpulan dan pengambilan data menggunakan SPAD dilakukan secara acak
dan dilakukan pengukuran pada setiap sampel tanaman yang digunakan dimasing-

masing titik yang telah ditandai dan di rata-rata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perlakuan POKO (tidak dipapar + tanpa pemberian larutan air kelapa)
secara statistik merupakan perlakuan baik pada pertumbuhan dan hasil tanaman
sengon dan merupakan perlakuan yang lebih efisien dibandingkan dengan
perlakuan kombinasi yang lain. Pada perlakuan pemaran elektro magnetik dan
perendaman air kelapa jika dibandingkan sama-sama tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sengon merah. Pada
pemaparan elektro magnetik PO (tidak dipapar) dan P1 (pemaparan 5 menit)

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman sengon merah (Paraserianthes
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falcataria L.). Perlakuan pemberian ZPT larutan air kelapa KO (tanpa perendaman
air kelapa) mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman umur 14, 21 dan
28 hst (6.02, 6.75 dan 8,57 cm) dan jumlah daun umur 14 dan 21 hst (7.33 dan

13.06 helai) tanaman sengon merah (Paraserianthes falcataria L.).

Saran untuk dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penambahan interval
konsentrasi yang digunakan pada larutan air kelapa dan penggunaan perlakuan
baru dari pemaparan elektromagnetik. Pada peneitian selanjutnya pada perlakuan
pemaparan elektro magnetik besaran gelombang elektromagnetik dapat
ditingkatkan begitu juga dengan waktu paparan medan elektromagnetik terhadap
benih sengon merah, begitupun dengan konsentrasi air kelpa yang dapat

ditingkatkan serta penggunaan benih sengon merah yang bermutu dan berkualitas.
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